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PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH ABU CANGKANG KELAPA SAWIT 

DAN GYPSUM TERHADAP PENGUJIAN KUAT TEKAN 

BEBAS PADA TANAH LEMPUNG 

 

INTISARI  

 

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang memiliki daya dukung rendah serta 

tingkat plastisitas tinggi, sehingga perlu dilakukan upaya stabilisasi untuk meningkatkan 

kekuatannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan abu 

cangkang kelapa sawit (ACS) dan gypsum terhadap stabilitas tanah lempung yang ditinjau 

dari nilai kuat tekan bebas (Unconfined Compression Strength). Sampel tanah diambil dari 

Desa Lecah, Kecamatan Lubai Ulu, Kabupaten Muara Enim, dan pengujian dilakukan di 

Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Muhammadiyah Palembang. Variasi campuran 

yang digunakan adalah 0%, 3%, 7%, 9% dan 11% abu cangkang sawit dan 4% gypsum 

serta 3%, 7%, 9%, dan 11% dan 6% gypsum dengan waktu pemeraman 0, 3, 7, dan 14 hari. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penambahan abu cangkang sawit dan gypsum 

dapat meningkatkan stabilitas tanah lempung. Nilai Liquid Limit, Plastic Limit, dan 

Plasticity Index mengalami penurunan seiring bertambahnya persentase campuran, 

menunjukkan peningkatan kestabilan tanah. Nilai kuat tekan bebas tertinggi diperoleh pada 

campuran 11% abu cangkang sawit dan 6% gypsum dengan hasil sebesar 6,51929 kg/cm², 

dan nilai Cu sebesar 3,25964 kg/cm² pada masa pemeraman 7 hari. Namun, peningkatan 

kadar campuran di atas variasi tersebut menyebabkan penurunan nilai kuat tekan bebas. 

Dengan demikian, penambahan abu cangkang sawit dan gypsum dapat dijadikan 

alternatif bahan stabilisasi tanah lempung, dengan komposisi optimum pada 7–11% abu 

cangkang sawit dan 6% gypsum. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah 

variasi kadar gypsum yang lebih besar guna memperoleh hasil yang lebih akurat. 

 

Kata kunci: tanah lempung, abu cangkang sawit, gypsum, kuat tekan bebas, stabilisasi 

tanah. 
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PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH ABU CANGKANG KELAPA SAWIT 

DAN GYPSUM TERHADAP PENGUJIAN KUAT TEKAN  

BEBAS PADA TANAH LEMPUNG 

 

ABSTRACT 

 

Clay soil is a type of soil that has low bearing capacity and high plasticity, making 

it unsuitable for construction purposes without proper treatment. This study aims to 

determine the effect of adding palm shell ash (PSA) and gypsum on the stability of clay 

soil, particularly in terms of its unconfined compressive strength (UCS). The clay samples 

were taken from Lecah Village, Lubai Ulu District, Muara Enim Regency, and the tests 

were conducted at the Soil Mechanics Laboratory, Civil Engineering Department, 

Muhammadiyah University of Palembang. The mixture variations used were 0%, 3%, 9%, 

and 11% of palm shell ash and 4% gypsum with 3%, 7%, 9%,  and 11% and 6% gypsum, 

with curing times of 0, 3, 7, and 14 days. 

The results showed that the addition of palm shell ash and gypsum significantly 

improved the soil stability. The Liquid Limit, Plastic Limit, and Plasticity Index decreased 

with increasing additive content, indicating better soil consistency and strength. The 

highest unconfined compressive strength was obtained at a mixture of 11% palm shell ash 

and 6% gypsum, yielding a UCS value of 6.51929 kg/cm² and a Cu value of 3.25964 kg/cm² 

after 7 days of curing. However, further increases in additive proportions resulted in a 

decline in strength. 

In conclusion, palm shell ash and gypsum can be used as alternative stabilizing 

agents for clay soil, with the optimum composition found at 7–11% palm shell ash and 6% 

gypsum. Future studies are recommended to explore higher gypsum variations for more 

comprehensive results. 

 

Keywords: clay soil, palm shell ash, gypsum, unconfined compressive strength, soil 

stabilization 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan lapisan penting pada konstruksi paling dasar terhadap 

pembangunan suatu konstruksi. Sifat fisik tanah mencakup karakteristik yang 

terlihat secara kasat mata seperti bentuk, ukuran, warna, jenis, serta kadar air 

yang terkandung di dalamnya. Sementara itu, sifat mekanis tanah berkaitan 

dengan kekuatan atau kemampuan tanah dalam menahan beban. Beberapa jenis 

tanah memiliki karakteristik yang kurang sesuai untuk pembangunan karena 

daya dukung yang rendah, kekuatan geser yang kecil, serta potensi kembang 

susut yang tinggi. Di Indonesia sendiri, tidak jarang proyek pembangunan 

menghadapi tantangan berupa kondisi tanah dengan daya dukung yang rendah.  

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang memiliki ciri khas berupa 

daya dukung yang lemah serta tingkat kembang susut yang tinggi, sehingga 

kurang ideal digunakan sebagai material dalam proyek konstruksi. Rendahnya 

daya dukung ini dapat menyebabkan pondasi bangunan menjadi tidak stabil, 

sedangkan sifat kembang susutnya berpotensi menimbulkan retakan pada 

permukaan jalan serta kerusakan seperti pecah atau jebol pada lantai dasar 

bendungan. Oleh karena itu, tanah lempung memerlukan perlakuan khusus, 

salah satunya melalui proses stabilisasi tanah. Stabilisasi merupakan upaya 

untuk memperbaiki karakteristik teknis tanah dengan tujuan utama 

meningkatkan kekuatan dukungnya.  

Dalam penelitian ini tanah lempung yang di gunakan diambil dari Desa 

Lecah 2 Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim. Dengan melakukan 

stabilisasi tanah lempung dengan abu cangkang kelapa sawit akan dilihat 

bagaimana karakteristik tanah tersebut dan juga pengaruhnya terhadap 

kekuatan tanah lempung setelah distabilisasi.  

Abu Cangkang Kelapa Sawit adalah salah satu jenis limbah yang 

dihasilkan dari proses pengolahan kelapa sawit. Abu ini terbentuk sebagai hasil 

pembakaran cangkang kelapa sawit dalam dapur atau tungku dengan suhu 
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antara 700°C hingga 800°C. Proses pembakaran tersebut dilakukan di unit 

pengolahan kelapa sawit yang pengelolaan limbahnya dilakukan dengan baik. 

Abu Cangkang Kelapa Sawit mengandung banyak silikat, serta memiliki 

kandungan kation anorganik seperti Kalium dan Natrium.  

Gypsum adalah mineral sulfat lunak yang berwarna putih atau abu-abu 

dengan rumus kimia CaSO₄·2H₂O, yang terbentuk secara alami melalui 

penguapan air laut yang kaya mineral. Gipsum ditambang di berbagai tempat 

di dunia dan diproses untuk berbagai keperluan. Sejak zaman dahulu, gipsum 

telah digunakan dalam seni dan konstruksi, seperti untuk pembuatan patung 

dan piramida. Saat ini, gipsum banyak dimanfaatkan dalam industri konstruksi 

karena kemampuannya dalam isolasi suara dan ketahanan terhadap api, serta 

digunakan sebagai bahan dalam pupuk, produk makanan, obat-obatan, dan 

barang rumah tangga lainnya.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari judul tentang “PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH ABU 

CANGKANG KELAPA SAWIT DAN GYPSUM TERHADAP 

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS PADA TANAH LEMPUNG’’ dapat 

ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan abu cangkang sawit dan gypsum pada 

stabilitas tanah lempung ditinjau dari pengujian kuat tekan bebas pada tanah 

lempung. 

2. Megentahui persentase variasi abu cangkang kelapa sawit dan gypsum 

sebagai stabilator pada peningkatan stabilitas pada tanah lempung untuk 

mencapai nilai daya dukung tertinggi? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh penambahan abu cangkang sawit dan gypsum pada 

stabilitas tanah lempung ditinjau dari pengujian kuat tekan bebas pada tanah 

lempung. 



3 
 

 
 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui persentase variasi abu cangkang kelapa sawit dan gypsum 

sebagai stabilator pada peningkatan stabilitas pada tanah lempung untuk 

mencapai nilai daya dukung tertinggi. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka diperlukan 

pembatasan masalah. Batasan masalah adalah proses membatasi lingkup 

permasalahan yang terlalu luas, sehingga penelitian menjadi lebih fokus dan 

terarah, adapun Batasan masalah dalam penulisan penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Sampel tanah yang di ambil adalah tanah lempung berasal dari Desa Lecah, 

Kecamatan Lubai Ulu, Kabupaten Muara Enim. 

3. Bahan campuran berupa Abu Cangkang Sawit (ACS) 

4. Variasi kadar abu cangkang sawit (ACS) yang dicampurkan hanya 0%, 7%, 

9%, dan 11% abu cangkang sawit dan 4% gypsum, 7%, 9%, 11%, dan 6% 

gypsum. Serta waktu pemeraman sebanyak 0 hari, 3 hari, 7 hari, dan 14 hari. 

5. Pengujian sifat fisik tanah yaitu berupa pengujian kadar air tanah, pengujian 

analisis ukuran butiran tanah (Analisa saringan), pengujian batas atterberg 

limits (uji batas cair dan plastis), dan pengujian berat jenis tanah. 

6. Pengujian sifat mekanis tanah yaitu berupa pengujian pemadatan tanah, dan 

pengujian kuat tekan bebas. 

 

1.5 Batasan Penulisan  

Batasan penulisan yang di pergunakan dalam tugas akhir ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

maksud dan tujuan, batasan penulisan, dan bagan alur penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang 

diambil dari kutipan buku yang berkaitan penyusunan laporan skripsi serta 

beberapa literatur review yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan tentang data penelitian, objek penelitian, dan 

prosedur penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil pengolahan data. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya. 

 

  

  



71 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Anggraini, M., & Saleh, A. (2020). Penambahan abu tandan kelapa sawit dan semen 

terhadap nilai CBR (California Bearing Ratio) pada tanah lempung. Siklus: 

Jurnal Teknik Sipil, 6(1), 49–55.  

Azizah, R. N., Abdi, F. N., & Haryanto, B. (2023). Pengaruh penambahan abu 

cangkang kelapa sawit pada bata ringan. Teknologi Sipil: Jurnal Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi, 7(2), 62–69.  

Bowles, J. E. (1984). Physical and geotechnical properties of soils (2nd ed.). 

McGraw-Hill Book Company. 

Das, B. M. (1995). Principles of geotechnical engineering (3rd ed.). PWS 

Publishing Company. 

Fahriana, N., Ismida, Y., Lydia, E. N., & Ariesta, H. (2019). Analisis klasifikasi 

tanah dengan metode USCS (Studi kasus Meurandeh, Kota Langsa). Jurnal 

Ilmiah Jurutera, 6(2), 5–13. 

Hardiyatmo, H. C. (2002). Mekanika tanah I. Gadjah Mada University Press. 

Hardiyatmo, H. C. (2006). Mekanika tanah II. Gadjah Mada University Press. 

Hardiyatmo, H. C. (2010). Mekanika tanah I (Edisi revisi). Gadjah Mada University 

Press. 

Holtz, W. G., & Gibbs, H. J. (1962). Engineering properties of expansive clays. 

Transactions of the American Society of Civil Engineers, 127, 641–677. 

Kusumastuti, D. P., Sepriyanna, I., & Nur Chairat, A. S. (2022). Pengaruh 

penambahan serbuk arang cangkang sawit terhadap kuat geser langsung pada 

tanah lempung. Konstruksia, 14(1), 33–39.  

Melani, A. (2023). Pengaruh penambahan abu cangkang sawit dan kapur terhadap 

stabilitas tanah lempung (Skripsi). Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Nelson, J. D., Miller, D. J., & Chao, K. C. (1992). Expansive soils: Problems and 

practice in foundation and pavement engineering. Journal of Geotechnical 

Engineering, 118(11), 1631–1650. 

Terzaghi, K., & Peck, R. B. (1987). Soil mechanics in engineering practice (2nd 

ed.). John Wiley & Sons. 

Yusuf, F., dkk. (2021). Pengaruh penambahan abu cangkang sawit sebagai bahan 

stabilisasi tanah lempung. Jurnal Teknik Sipil. 

 


